Erni Krisnanngsih, et.al./Training of Trainers (TOT) Peningkatan Pemahaman Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan |
33-45

e-ISSN: 2721-2084

INDONESIA

099 JURNAL
PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

Vol. 6 | No. 1

Training of Trainers (1T0T) Peningkatan
Pemahaman Perlindungan Konsumen
Sektor Jasa Keuangan

Erni Krisnaningsih®, Alamsyah Basri**, Euis Amilia**, Yusina Fadla Ilmi**,

Denardo***, Saleh Dwiyatno****
* Teknik Industri, Universitas Esa Unggul J1. Arjuna Utara No.9, Duri Kepa, Kec. Kb. Jeruk, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota

Jakarta 11510, Indonesia

** Universitas Banten Jaya, Warung pojok di, J1. Ciwaru Raya No.73, Cipare, Kec. Serang, Kota Serang, Banten 42117, Indonesia
*** Politeknik Krakatau, Komplek Bonakarta Blok Bo7 Lantai 3, J1. SA. Tirtayasa No.49, Masigit, Kec. Jombang, Kota Cilegon, Banten

42414, Indonesia

##*** Universitas Serang Raya, J1. Raya Cilegon Km. 5, Taman, Drangong, Kec. Taktakan, Kota Serang, Banten 42162, Indonesia

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Keywords:

Training of Trainers (ToT),
Consumer protection,
Financial Services sector,
Creative Economy,
Sustainable.

Kata Kunci:

Training of Trainer (ToT)
Perlindungan konsumen,
Sektor Jasa Keuangan,
Perekonomian kreatif,
Berkelanjutan.

Project of PKM in Training of Trainer (ToT) aims to encourage synergy
between OJK financial services business actors and university academics to
provide literacy and education on Understanding Consumer Protection in the
Financial Services Sector to the community in Serang Regency. The pre-test
results show the ability and understanding of ToT participants, there are
participants who do not understand the Consumer Protection of the Financial
Services Sector. Post-test results after the implementation of ToT training
showed an increase in participants' understanding of the duties, functions
and objectives of the financial services authority in consumer protection, in
the financial services sector by 11.4% and related to the level of understanding
of participants in recognizing illegal and legal investments there was an
increase in understanding by 21.9%. In general, there was a significant
increase in the understanding of the training participants after participating
in the ToT activities.
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Kegiatan PKM Training of Trainer (ToT) bertujuan mendorong sinergi antara
pelaku usaha jasa keuangan OJK dan akademisi perguruan tinggi untuk
memberikan literasi dan edukasi Pemahaman Perlindungan Konsumen Sektor
Jasa Keuangan kepada masyarakat di Kabupaten Serang. Hasil pre-test
menunjukkan kemampuan dan pemahaman peserta ToT yang belum
memahami Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan. Hasil post-test
setelah pelaksanaan pelatithan ToT menunjukkan terjadi peningkatan
pemahaman peserta terhadap tugas, fungsi dan tujuan dari otoritas jasa
keuangan dalam perlindungan konsumen pada sektor jasa keuangan sebesar
11,4% dan berkaitan dengan tingkat pemahaman peserta dalam mengenali
investasi ilegal dan yang legal terjadi peningkatan pemahaman sebesar 21,9%.
Secara umum terjadi peningkatan pemahaman peserta pelatihan secara
signifikan setelah mengikuti kegiatan ToT.
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PENDAHULUAN

Perekonomian kreatif berkontribusi pada
pembangunan negara secara berkelanjutan sesuai
dengan SDGs (Tu et al., 2023), (Huang, 2023). Di
zaman teknologi saat ini semua hal terasa semakin
mudah. Demikian juga halnya dengan upaya untuk
mendapatkan permodalan. Jika dulu masyarakat
begitu sulit dalam mendapatkan permodalan namun
kini untuk mendapatkan pinjaman permodalan begitu
mudah. Salah satu yang memudahkan dengan adanya
pinjaman secara digital atau biasa disebut dengan
pinjaman online (pinjol). Beberapa tahun terakhir
banyak yang membicarakan tentang financial
technology (Fintech). Fintech bertujuan menyediakan
layanan finansial dengan menggunakan perangkat
lunak dan teknologi modern dengan tujuan untuk
memudahkan masyarakat dalam mengakses produk-
dan menyederhanakan proses

fintech  dapat

produk keuangan
Kehadiran

menawarkan produk keuangan berbasis digital seakan

transaksi. industri
membuka pengajuan pinjaman. Berbanding terbalik
dengan pinjaman yang dapat konvensional yang
menawarkan produk pinjaman peer to peer leading
(P2P Lending) atau pinjaman online yang dapat
sangat mudah dan tanpa persyaratan yang rumit.
Karena kemudahan dan kecepatannya itulah, fintech
menjadi sangat populer di kalangan generasi milenial
dan diprediksi akan terus berkembang. Sayangnya, di
balik yang

ditawarkannya, tak sedikit orang yang memanfaatkan

kemudahan  dan  kepraktisan
produk pinjaman online ini dengan tidak bijak.
Padahal,

konvensional, pinjaman online memiliki tingkat suku

jika dibandingkan dengan pinjaman
bunga yang cenderung lebih tinggi dan tenor cicilan
yang lebih ringkas. Pada pinjaman online, biaya
administrasi tidak transparan. Alhasil para nasabah
berisiko harus membayar hutang lebih besar dari
kesepakatan diawal. Selain itu, nasabah juga harus
membayar biaya denda keterlambatan dan denda

lainnya yang notabene tidak masuk akal.

Keberadaan pinjaman online ini menjadi polemik

karena rendahnya literasi keuangan pada masyarakat
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Indonesia. Hal ini tentu berisiko membuat debitur
pinjaman online untuk terjebak jeratan utang yang
terlalu berat hingga tak mampu membayar cicilannya.
Sayangnya, di balik kemudahan dan kepraktisan yang
ditawarkannya, tak sedikit orang yang memanfaatkan
produk pinjaman online ini dengan tidak bijak.
Padahal,

konvensional, pinjaman online memiliki tingkat suku

jika dibandingkan dengan pinjaman
bunga yang cenderung lebih tinggi dan tenor cicilan
yang lebih ringkas. Pada pinjaman online, biaya
administrasi tidak transparan. Alhasil para nasabah
berisiko harus membayar hutang lebih besar dari
kesepakatan diawal. Selain itu, nasabah juga harus
membayar biaya denda keterlambatan dan denda

lainnya yang notabene tidak masuk akal.

Untuk meminimalisir jumlah korban pinjol ilegal,
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kembali melaporkan
data terbaru fintech peer to peer (P2P) lending atau
pinjaman online yang terdaftar atau berizin. Fintech
peer to peer (P2P) lending atau pinjaman online
tentunya bukanlah merupakan hal yang buruk dan
menakutkan yang harus dijauhi, karena tujuan fintech
sebenarnya sangat baik, yaitu untuk memudahkan
masyarakat dalam mengakses produk-produk
keuangan dan menyederhanakan proses transaksi,
teknologi.  Fintech

dengan penggunaan

juga
membantu untuk meningkatkan dan mengakeselerasi
perbankan melalui kolaborasi dan kemitraan, serta
menawarkan model bisnis dan alternatif solusi yang
dapat membantu pemerintah dan institusi finansial
lainnya untuk memperluas jangkauan pemberian
layanan finansial yang memadai. Salah satu sisi positif
dari keberadaan fintech adalah kemudahan dalam
menjangkau masyarakat yang membutuhkan layanan
finansial, yang tentunya akan dapat membantu dalam
permodalan khususnya untuk menggerakkan UMKM.
Tentunya agar bisa memanfaatkan dan mendapatkan
yang
seharusnya bijak dalam penggunaan platform ini,

keuntungan dari fintech, masyarakatlah

sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang merugikan

diri sendiri maupun keluarga.

Sektor jasa keuangan menjadi salah satu sektor yang
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turut berkontribusi dalam mengakselerasi
pertumbuhan ekonomi nasional, meski ditengah masa
pemulihan pandemi dan ancaman the perfect storm
saat ini. Guna meningkatkan kinerja sektor tersebut,
dibutuhkan komitmen dan kebijakan Pemerintah
terkait peran sektor jasa keuangan dengan tetap
sistem

mempertimbangkan terjaganya stabilitas

keuangan nasional. Kontribusi dari sektor jasa
keuangan dalam pemulihan ekonomi tersebut, secara
konkret dalam  capaian

tampak program

restrukturisasi dan pelonggaran likuiditas guna
membantu masyarakat serta pelaku usaha yang
terdampak Covid-19. Penyaluran kredit perbankan
nasional tumbuh pesat pada mei 2022 dan tercatat

mencapai 9,03% (yoy) atau 4,23%.

Capaian dan peningkatan sektor jasa keuangan
tersebut tentu perlu dibarengi dengan antisipasi
berbagai tantangan, salah satunya terkait rendahnya
tingkat literasi keuangan masyarakat. Menurut Survei
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK)
tahun 2019, indeks literasi keuangan Indonesia
berada di posisi 38,03% dengan indeks inklusi
keuangan sebesar 76,19%.

Hal ini menggambarkan bahwa secara umum
masyarakat Indonesia belum memiliki pemahaman
yang baik mengenai karakteristik berbagai produk dan
layanan jasa keuangan yang ditawarkan oleh lembaga
jasa keuangan formal. Selain kendala terkait literasi
keuangan, sektor jasa keuangan juga menghadapi
tantangan lain terkait dengan penyelesaian kasus
“high-profile” baik melalui instrumen investasi
koperasi ataupun trading yang telah merugikan
konsumen, mencoreng integritas sektor keuangan,
serta menurunkan minat dan kepercayaan masyarakat
terhadap berbagai produk jasa keuangan. Menanggapi
hal tersebut, Otoritas Jasa Keuangan/ OJK melakukan
penerbitan POJK Nomor 6 Tahun 2022 tentang
perlindungan konsumen dan masyarakat di sektor
jasa keuangan (OJK, 2022). POJK tersebut akan
mengakomodir perlindungan terhadap konsumen
dengan menekankan pada kepatuhan para pelaku jasa

keuangan melalui pemenuhan prinsip edukasi yang
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memadai, transparansi informasi, perlakuan yang
adil,
perlindungan aset dan data konsumen,
efektif

diharapkan dapat memberikan keyakinan dan

pelaku Dbisnis yang bertanggung jawab,
serta
penanganan pengaduan yang sehingga
kepastian bagi masyarakat untuk berkontribusi dalam
pengembangan sektor jasa keuangan. Permasalahan
selanjutnya adalah konsumen jasa keuangan tidak
lepas dari kegiatan usaha tanpa ijin di sektor
keuangan. Pada periode 2017 sampai dengan 5
Agustus 2023 Satgas waspada investasi telah
menghentikan sebanyak 6.895 kegiatan usaha tanpa
ijin yang terdiri dari pinjaman online, kegiatan aset
kripto, investasi dan kegiatan tanpa ijin lain pada
sektor keuangan dan sektor lainnya dengan total
akibat kehadiran

investasi ilegal atau kegiatan usaha tanpa ijin tersebut

kerugian masyarakat entitas
sangat besar dengan estimasi mencapai Rp. 139,04

triliun.

Otoritas Jasa Keuangan atau lebih dikenal dengan

sebutan OJK merupakan salah satu lembaga
pemerintah di Indonesia, yang dibentuk dengan
tujuan agar keseluruhan kegiatan di dalam sektor jasa
keuangan dapat: 1) terselenggara secara teratur, adil,
transparan, dan akuntabel. 2) mampu mewujudkan
sistem keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan
dan stabil. dan 3) mampu melindungi kepentingan
konsumen dan masyarakat. OJK mempunyai fungsi
menyelenggarakan  sistem  pengaturan  dan
pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan
kegiatan di sektor jasa keuangan. OJK sendiri
mempunyai tugas melakukan pengaturan dan
pengawasan terhadap kegiatan jasa keuangan di
sektor Perbankan, sektor Pasar Modal, dan sektor

IKNB.

Kegiatan training of Trainers/ ToT dengan tujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan kecakapan
peserta training telah dilakukan sebelumnya (Haryadi
etal., 2017). ToT Komunikasi pelayanan publik upaya
negara untuk memenuhi kebutuhan dasar dan hak-
hak sipil setiap warga negara atas barang, jasa, dan
administrasi oleh

pelayanan yang disediakan
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penyelenggara pelayanan publik (Saifulloh et al.,
2022). Pelatihan pencegahan dan pengendalian
infeksi (IPC) yang cepat bagi tenaga kesehatan
termasuk penggunaan alat pelindung diri (APD) yang
tepat dengan tujuan agar mereka dapat melatih tim
sehingga informasi dapat mengalir lebih cepat(Haigh
et al, 2023). Pelatihan ToT dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader
mengenai hipertensi agar bisa mengedukasi
masyarakat dengan metode pemberian materi,
simulasi dan praktik penyuluhan di masyarakat efektif
meningkatkan pemahaman peserta sebesar 35%
untuk menurunkan kejadian hipertensi (Sari et al.,
2021). Pelatihan TOT Media Pembelajaran Berbasis
Permainan Tradisional Kepada Guru PAUD dengan
tujuan pengembangan pendidikan budaya dan
karakter bangsa diberikan melalui permainan
tradisional agar siswa mengenal dan menerima
budaya dan karakter bangsa sebagai milik mereka
dengan pemaparan materi melalui Google meet dan
tatap muka dengan pemanfaatan permainan
tradisional sebagai media pembelajaran merupakan
suatu inovasi kreatif yang dapat diterapkan pendidik
untuk mengembangkan nilai-nilai karakter dan
budaya dalam pendidikan di sekolah (A’ini et al.,

2022). Kurangnya pelayanan yang diberikan oleh

Pendahuluan

lembaga keuangan BMT sehingga pertumbuhan dana
anggota tidak maksimal di karena tidak adanya
pelatihan mendalam mengenai service excellent dan
teknik cross selling yang diterapkan oleh customer
service dan marketing BMT dengan hasil dapat lebih
baik lagi dalam pelayanan kepada anggota maupun
calon anggota BMT BUM, serta mengoptimalkan
pertumbuhan yang didapatkan melalui strategi cross
selling yang dilakukan oleh seluruh karyawan BMT
khususnya pada Customer Service pada setiap cabang
BMT (Wahyudi et al., 2022).

PKM ToT bertujuan mendorong sinergi antara pelaku
usaha jasa keuangan OJK dan akademisi perguruan
tinggi untuk memberikan literasi dan edukasi
Pemahaman Perlindungan Konsumen Sektor Jasa

Keuangan kepada masyarakat di Kabupaten Serang.

METHODS

Kegiatan PKM ToT
Perlindungan konsumen Sektor Jasa Keuangan bagi
UMKM di Kegiatan PKM

dilaksankan di Aula Teras Meeting Universitas Banten

“Peningkatan Pemahaman

Kabupaten Serang”

Jaya Pada tanggal 5 Agustus 2023. Adapun langkah-
langkah dari kegiatan PKM ini pada Gambar 1.

Persiapan

Evaluasi

Gambar 1. Langkah-langkah Kegiatan PKM

Pada Gambar 1 Kegiatan PKM adalah 1).

Pendahuluan. Pada tahapan ini dilakukan
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pelaksanaan kegiatan, tempat, pemateri dan
peserta ToT dan semua perlengkapan yang akan
digunakan pada saat kegiatan di laksanakan. 2).
Persiapan. Pada Tahapan adalah tahapan
pematangan dari kegiatan ToT dengan tujuan
untuk memastikan bahwa semua yang terlibat dan
perlngkapan terselenggaranya kegiatan ToT telah
sesuai dengan tujuan dari kegiatan. Identifikasi
kebutuhan yaitu kebutuhan pemahaman yang baik
mengenai karakteristik berbagai produk dan
layanan jasa keuangan yang ditawarkan oleh
lembaga jasa keuangan formal di Indonesia Bagi
UMKM dan Masyarakat. Sesuai dengan hasil
identifikasi kebutuhan maka ditetapkan pemateri
yang kompeten pada bidang ini adalah dari Otoritas
Jasa keuangan/ 0OJK yang bertugas
menyelenggarakan  sistem  pengaturan dan
pengawasan yang terintegrasi terhadap
keseluruhan kegiatan di dalam sektor jasa
keuangan di Indonesia. 3). Pelatihan. Tahapan ini
adalah kegiatan inti dari kegiatan PKM. Kegiatan
pelatihan dibagi menjadi 2 sessi pelatihan. Pada
sessi 1 diisi dengan pemberian materi: “Mengenal
lebih dekat otoritas Jasa keuangan dan
perlindungan konsumen sektor jasa Keuangan”.
Sessi kedua tahap pelatihan diisi dengan pemberian
materi dengan tema: “Waspada Kegiatan Usaha
tanpa Ijin di Sektor keuangan”. 4). Evaluasi. Pada
Tahap merupakan Kagiatan evaluasi dari kegiatan
PKM ToT. evaluasi dilakukan berdasarkan hasil
Pretest dan Posttest yang diberikan panitia PKM
kepada peserta ToT berkaitan dengan sejauh mana
perubahan tingkat pemahaman peserta ToT

terhadap materi yang diberikan pada Sessi 1 dan 2.

Kegiatan ToT dilaksanakan dengan menggunakan

pendekatan metode:

a). Resource sharing merupakan berbagi sumber
daya mencakup semua cara dapat bekerja sama
untuk melayani pengguna (Raharjo & Andini,
2022), (Wulandari, 2022). Lebih lanjut
menjelaskan bahwa berbagi sumber daya dapat
mengarah pada diskusi tentang materi fisik dan

virtual (Jong, n.d.), (Kurniawati et al., 2022),
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(Kurniadie et al., 2022)

b). Workshop dapat didefinisikan sebagai
lokakarya. Ada pula yang menyebutnya
pelatihan. Jadi workshop juga diartikan sebagai
kegiatan yang di dalamnya terdapat
sekumpulan orang dengan keahlian tertentu.
Mereka membagikan pengetahuan sekaligus
memberikan pengajaran atau pelatihan kepada
peserta yang datang (Dempsey-brench &
Shantz, 2022). Manfaat dari kegiatan workshop
adalah menambah wawasan dan skill, bertemu
dengan pakar dan professional pada bidangnya,
ajang networking yang baik,menjajal bidang
baru untuk membuka kesempatan dan usaha
baru (Kulkarni et al., 2022).

¢). Training of Trainers (ToT) adalah pelatihan
yang diperuntukkan bagi orang-orang yang
disiapkan untuk menjadi pelatih atau trainer
dan meneruskan materi pelatihan tersebut
kepada orang lain (Martin & Hrivnak, 2009).
Secara umum ToT adalah sebuah proses
transfer pengetahuan dan keterampilan agar
kecakapan bertambah atau menguat (Stek &
Schiele, 2021), (Ana Hidayati 1, Iis
Wahyuningsih1, 2021), (Supriyadi, Purwanto,
Hartati S, Mashitoh, G, Nufus, M , Aryani,
2021).

PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
Training of Trainer (ToT) Peningkatan
pemahaman perlindungan konsumen sektor jasa
Keuangan bagi UMKM di Kabupaten Serang
merupakan bentuk kerja sama lembaga Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dengan LPPM Universitas
Banten Jaya melalui kegiatan pembekalan kepada
mahasiswa peserta KKM Universitas Banten Jaya
yang akan melaksanakan kegiatan KKM dengan
tema “Inovasi dan kreativitas mahasiswa dalam
mengembangkan UMKM untuk mewujudkan
masyarakat yang mandiri”. Kegiatan ini bertujuan
agar mahasiswa yang akan melaksanakan KKM di

lingkungan Kabupaten Serang dapat memberikan
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edukasi dan pemahaman kepada masyarakat dan
pelaku UMKM mengenai perlindungan konsumen
sektor jasa keuangan agar UMKM dan masyarakat
memiliki pemahaman yang baik mengenai

karakteristik berbagai produk dan layanan jasa

Masyarakat Umum Il
Dosen pembimbing... I
Fakultas Ekonomi Bisnis dan... i

Mahasiswa Fakultas... Il

keuangan yang ditawarkan oleh lembaga jasa
keuangan formal. Peserta kegiatan ToT pada

Gambar 2.

Mahasiswa Fakultas lmu... I

Mahasiswa Fakultas Teknik [N

0

50 100 150

Gambar 2. Data Peserta Kegiatan ToT

Dari Gambar 2. Kegiatan ToT diikuti oleh peserta
mahasiswa dari 4 (empat) fakultas di Universitas

Banten Jaya dan dari peserta umum serta

undangan dengan total jumlah peserta 72 orang.
Pemateri dari lembaga OJK regional Jakarta dan

Banten. Dokumentasi kegiatan ToT Pada Gambar 3.

n¥a
= P & @

TRAINING OF TRAINERS (TOT}
MANASISWA KULIAH KERIA MAHASISWA (XKM)
UNIVERSITAS BANTEN JAYA (UNBAJA)

Gambar 3. Kegiatan Training of Trainers (TOT)

Kegiatan PKM ToT Peningkatan Pemahaman
Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan di
Kabupaten Serang dilaksanakan pada tanggal 5
Agustus 2023 dibuka oleh rektor Universitas
Banten Jaya dan ketua yayasan Banten Jaya
berkarakter. Kegiatan inti ToT Pada sessi pertama
diisi dengan penyampaian materi dengan tema

“Mengenal lebih dekat Otoritas jasa keuangan dan
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perlindungan konsumen sektor jasa keuangan” dan
pada sessi kedua diisi dengan penyampaian materi

“«

dengan tema “ Waspada kegiatan tanpa ijin di

sektor keuangan”.Sebelum penyajian materi,
peserta diminta untuk mengisi kuisioner pretest
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan awal serta pemehaman peserta

sebelum dimulai.Kuisioner disusun menggunakan
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platform Google form sehingga tim PKM cukup

menginformasikan link kepada peserta sehingga

peserta secara langsung dapat mengakses link yang
telah diberikan dan mengisi kuisioner pre-test. Ada

4 pertanyaan yang menjadi fokus kuisioner pre-test

yaitu:

1). Terkait dengan pengetahuan dasar peserta
tentang OJK. Hasil penyebaran kuisioner Pre-
test diperolah bahwa 87,2% peserta pernah
mendengar. 5,5% peserta menjawab tidak
pernah dan 7,3% menjawab mungkin.

2). Berkaitan dengan pengetahuan peserta pada
fungsi, tugas dan tujuan dari OJK.Pada
pertanyaan yang kedua hasil pretest
menunjukkan 62% peserta menyatakan pernah
mendengar, 21% tidak pernah dan 12% mungkin
mendengar tugas perihal tugas, fungsi dan
tanggung jawab OJK. OJK sebagai lembaga yang
bertugas, berfungsi dan bertujuan melakukan
pengaturan dan pengawasan terhadap semua
kegiatan jasa keuangan disektor perbankan,
pasar modal dan sektor jasa keuangan lainnya
untuk melindungi kepentingan konsumen dan
masyarakat untuk menciptakan sektor jasa
keuangan yang stabil dan berkelanjutan.

3). Berkaitan dengan pemahaman peserta terhadap
perlindungan konsumen dan masyarakat dari
kegiatan usaha tanpa ijin di sektor keuangan.
Dari hasil pre-test peserta ToT memperlihatkan
77.1% pernah mendengar, 10,6% tidak pernah
dan 10,3% mungkin.

4). Pemahaman peserta ToT terhadap alur
perlindungan konsumen dan masyarakat terjadi
sengketa dengan lembaga keuangan ilegal. Hasil

pretest ~ memperlihatkan  82%  pernah
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mendengar, 13% tidak pernah dan 15%
mungkin. Secara keseluruhan dari hasil pre-test
memperlihatkan bahwa pengetahuan peserta
terhadap Perlindungan Konsumen Sektor Jasa

Keuangan sudah dimiliki oleh peserta.

Tahapan ToT/ pelatihan dibagi menjadi 2 sessi.
Sessi pertama merupakan penyampaian materi
dengan durasi 20 menit.Hal ini disesuaikan
berdasarkan hasil penyebaran kuisioner pre-test
kepada peserta bahwa sebagaian besar peserta ToT
memiliki

pengetahuan  dasar  menngenai

perlindungan konsumen pada sektor
keuangan.Sehingga penyampaian materi pada sessi
ke satu lebih pada materi: 1). Tugas, fungsi dan
tujuan OJK, 2). Pengawasan lembaga jasa
keuangan pada sektor perbankan, pasar modal dan
industri keuangan nonBank (IKNB). 3) UU no 4
2023 tentang pengembangan dan penguatan sektor
jasa keuangan (P2SK) 4) cakupan perluasan
mandat OJK. 5) perlindungan konsumen dan
masyarakat melalui  pencegahan  kerugian
(preventif) dan pelayanan pengaduan konsumen
(represif) dan 6) bijak melindungi data pribadi di
era digital. Pada sessi kedua penyampaian materi
ToT dengan durasi 25 menit dengan isi
penyampaian materi terkait dengan pertanyaan
pada pre-test dengan materi: 1). Satgas
pemberantasan aktivitas keuangan ilegal, 2).
Modus dan kegiatan ilegal, 3). Satgas
pemberantasan aktivitas keuangan ilegal 4). Social
engineering, contoh kasus, Tips menghindari dan
solusi permasalahan social engineering. Sessi

utama ToT pemaparan materi pada Gambar 4.

_39_



JPMI - Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Indonesia | Vol. 6 No. 01 (2024)

Pada 20 menit terakhir kegiatan diisi dengan
diskusi dan beberapa pertanyaan yang
disampaikan peserta ToT berkaitan dengan
pengawasan lembaga jasa keuangan pada industri
keuangan non bank seperti kegiatan arisan yang
sedang marak dilakukan oleh masyarakat dengan
melibatkan banyak peserta, waktu yang cukup lama
dan jumlah nilai dana yang terkumpul cukup besar.
Sebagai solusi dari petanyaan peserta maka
masyarakat perlu waspada dengan adanya kegiatan
yang melibatkan keuangan dalam jumlah yang
besar tanpa ada payung hukum sehingga
masyarakat perlu untuk mengetahui lembaga
keuangan yang diawasi oleh jasa keuangan dan
yang ilegal. Termasuk pada produk-produk
perbankan, Pasar modal dan industri keuangan non
bank.

Pertanyaan kedua dan ke tiga terkait dengan
bagaimana cara mengenali dan mengetahui
pinjaman yang ditawarkan bodong atau ilegal?
Jawaban pertanyaan adalah masyarakat harus
memahami ciri-ciri pinjol ilegal yaitu: 1). Tidak
memiliki ijin resmi, pemberian” pinjaman sangat
mudah”KTP, foto dir, dan nomor rekening. 2)
Akses seluruh data di ponsel(kontak, penyimpanan,
gallery dan history call. 3). Bunga / biaya pinjaman,
denda tidak terbatas. 4). ancaman teror.
Pencemaran nama baik, penghinaan, dan 5).
penyebaran photo dan video. 6). Identitas pengurus
dan alamat kantor tidak jelas. 7). Penawaran via
saluran pribadi tanpa ijin. Dengan mengenali dan

memahami ciri-ciri pinjaman ilegal tersebut
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Gambar 4. Pemaparan Materi dari OJK

masyarakat dapat terhindar dari pinjaman yang
ilegal. Perlu literasi dan pemahaman masyarakat
antaa lain dengan mengecek di website resmi OJK,
Melihat dan memperhatikan transparansi tingkat
bunga yang ditawarkan, tidak tergiur dengan
ajakan-ajakan yang memaksa, Memastikan rekam
jejak digitalnya, cek aplikasi atau situsnya dan
gunakan identitas digital sehingga dapat nenekan
resiko terjadinya kejahatan seperti pencurian dan
pemalsuan identitas.

Pada Pertanyaan ketiga berkaitan dengan cara
menjaga data pribadi agar terhindar dari kejahatan
fround social engineering dengan solusi : 1). Tidak
memberikan username, password, kode OTP, dan
PIN rekening kepada siapapun. 2). Cek histori
rekening atau saldo secara berkala. 3). Aktifkan
fitur notifikasi transaksi melalui sms, internet
banking atau mobile banking. 4). Aktifkan fiture
verifikasi dua langkah ( fwo-step verification) pada
ponsel 5). Gunakan jaringan internet pribadi dan 6)
Tidak mengunggah identitas data pribadi seperti

KTP, Sim atau passport ke media sosial.

Pertanyaan keempat dari peserta berkaitan dengan
bagaimana/apa yang harus dilakukan jika ada
masyarakat yang sudah menjadi korban investasi
bodong? Jawaban dan solusi permasalahan pada
pertannyaan  keempat  masyarakat  dapat
melaporkan permasalahannya dengan KONTAK
OJK 157 atau melalui pelayanan konsumen pada
jam  operasional 8.00 - 17.00 pada
konsumen@ojk.go.id atau

waspadainvestasi@ojk.go.id dan pada pusat



Erni Krisnanngsih, et.al./Training of Trainers (TOT) Peningkatan Pemahaman Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan /

layanan OJK lainnya. Dengan disertai bukti dan

dokumen pendukung, berkoordinasi dengan
korban lain sehingga korban dapat mengajukan

hukum perdata maupun hukum pidana.

Setelah sessi diskusi selesai materi ditutup dengan
game pertanyaan dengan menggunakan aplikasi
Kahoot untuk mengingatkan kembali materi yang
disampaikan. Pada sessi game ini diperoleh 3 orang
peserta dengan nilai hasil kuis tertinggi dan
mendapatkan hadiah berupa Voucher belanja dari
OJK. Kegiatan ToT pada Pada PKM ditutup dengan
penyebaran kuisioner post test dengan tujuan
untuk mngetahui sejauh mana perubahan
pemahaman peserta terkait penyajian materi yang
sudah disampaikan. Ada 2 pertanyaan yang
difokuskan pada kuisioner post test yang pertama
terkait dengan dan yang kedua terkait dengan
Tugas, fungsi dan tujuan dari lembaga otoritas jasa

keuangan dalam perlindungan konsumen pada

Hasil Pre-Test
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sektor jasa keuangan. Pertanyaan yang kedua
berkaitan dengan sejauh mana peningkatan

pemahaman peserta dapat mengenali investasi

legal dan yang ilegal.
Hasil post test dari pertanyaan pertama
menunjukkan bahwa 98,6% peserta sudah

mengetahui tugas, fungsi dan tujuan dari otoritas
jasa keuangan dalam perlindungan konsumen pada
sektor jasa keuangan. Sehingga ada peningkatan
pemahaman dari sebelum kegiatan ToT yaitu
sebesar 11,4%
Hasil

menunjukkan bahwa 99%

setelah mengikuti kegiatan ToT.

post test dari pertanyaan kedua

peserta dapat
mengenali investasi ilegal dan yang legal. Dari hasil
post test memperlihatkan terjadinya peningkatan
pemahaman peserta ToT sebesar 21,9% dari
sebelum kegiatan ToT yaitu sebesar 77,1%.
Visualisasi hasil pre test dan Post test pada Gambar

5.

e
1). Apakah bapak / ibu 2). Apakah bapak [/ ibu 3). Apakah bapak / ibu 4). Apokah bapak [/ ibu
mengetahui  Lembaga mengefahui  fungsi, fugas mengetahui cif-ciri  mengetahui alur
otoritas jasa keuangan  dan tujuan dari OJK kegiatan usaha tanpa ijin - perdindungan konsumen
(OJK) di sektor kevangan? dan masyarakat  terjadi

mungkir

87%

Hasil Post-test

sengketa dengan lembaga
keuangan ilegal.

79%

=
1).Apakah bapak / ibu 2). Apakah bapak/ Ibu
mengefahuin tugas, fungsi dapat mengenali  investasi

dan tujuan dari oforitas jasa

keuangan dalam
perlindungan konsumen
pada sektor jasa
keuangan.

llegal2

mYa mTidak

Gambar 5. Visualisasi hasil pre test dan post test

Sesuai dengan hasil penelitian Krisnaningsih et al.,

(2023) Kegiatan ToT dapat meningkatkan
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pemahaman dan kemampuan peserta dari sebelum
mengikuti kegiatan ToT(Krisnaningsih et al,,
2023). Kegiatan sharing session dan workshop
cukup efektif dilaksanakan untuk mempercepat
aliran informasi dari lini atas ke bawah dari
srtukrur organisasi (Haigh et al., 2023),
(Krisnaningsih, 2019) . Meningkatkan disipline
bagi karyawan (Martin & Hrivnak, 2009).
Waulandari, (2022) mengungkapkan Pelatihan ToT
juga meningkatkan pemahaman dan pengelolaan
kawasan wisata sehingga dapat meningkatkan
pendapatan warga sekitar kawasan wisata
(Wulandari, 2022). Melalui kegiatan ToT tematik
secara online dapat meningkatkan Pendapatan
warga (Raharjo & Andini, 2022). Kegiatan PKM
ToT meningkatkan kompetensi tenaga pendidik
dibandingkan sebelum mengikuti kegiatan
pelatihan (Krisnaningsih et al., 2022). Pentingnya
literasi digital bagi masyarakat dalam memahami
permasalahan ekonomi kreatif secara

berkelanjutan (Wardana et al., 2023) .

OJK melakukan peluncuran SiMolek atau Si-MObil
LitErasi Keuangan guna mendorong sinergi antara
pelaku usaha jasa keuangan dari sektor perbankan,
pasar modal dan industri keuangan non-bank
untuk memberikan literasi dan edukasi terkait
sektor jasa keuangan kepada masyarakat.
Meskipun dikelola oleh OJK, namun SiMolek dapat
dimanfaatkan oleh seluruh stakeholder yang
berkaitan dengan industri jasa keuangan dalam
menyampaikan edukasi ke masyarakat. Pemerintah
menyambut baik edukasi masyarakat tersebut
terutama untuk menyasar kalangan muda, sehingga
anak-anak muda bisa menabung sejak dini dan
mengenali produk jasa keuangan yang bertanggung

jawab.

Adanya POJK Nomor 6 tahun 2022 sangat penting
karena terkait perlindungan konsumen harus
dimulai sejak awal agar konsumen dapat
mengetahui produk, risiko, kontrak dengan para
provider jasa keuangan, dan cara melakukan

pelaporan kepada otoritas bila terdapat fraud pada
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sektor jasa keuangan.

Sesuai dengan pendapat Kulkarni et al (2022) Alat-
alat teknologi digital sangat membantu dalam
program pelatihan karyawan diantaranya dengan
menggunakan metode simulasi digital dianggap
lebih efektif daripada menggunakan teknik
tradiional. Sesuai dengan hasil penelitian A’ini et
al,, (2022) bahwa Pelatihan dengan simulasi
dengan menggunakan Google meet dan
penyuluhan secara online juga dapat digunakan
dalam meningkatkan pemahaman peserta dengan
lebih efisien. Mengantisipasi kendala jarak dan

waktu(Irwan et al., 2021)

KESIMPULAN

Secara umum Kegiatan PKM Trainer of trainer
(ToT) berjalan dengan baik. Seluruh peserta yang
terdiri dari peserta KKM Sinergi Universitas
Banten Jaya, peserta luar dan undangan dan dosen
pembimbing lapangan/ DPL mengikuti kegiatan
dari awal sampai selesai.Materi yang disajikan oleh
perwakilan dari OJK sederhana dan mudah
dipahami.Hal ini terlihat dari respon peserta
melalui hasil olah data kuisioner post test dengan
membandingkan dengan hasil pre test. Hasil
peningkatan pemahaman cukup signifikan terkait
tugas, fungsi dan tujuan dari otoritas jasa
keuangan dalam perlindungan konsumen pada
sektor jasa keuangan dengan peningkatan

pemahaman peserta sebesar 11,4%.

Persentase pemahaman terkait dengan fungsi,
tanggung jawab dan lembaga jasa keuangan
menjadi  98,6% setelah sessi pelatihan
dilaksanakan. Demikian juga terjadi peningkatan
pemahaman peserta sebesar 21,0% terkait
bagaimana peserta ToT dapat mengenali investasi

ilegal dan yang legal.

Kegiatan PKM ToT ini merupakan tahapan awal
dari beberapa program KKM yang akan
dilaksanakan berikutnya. Dengan demikian peserta
KKM dan DPL dapat memberikan edukasi dan
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pemahaman kepada masyarakat dan UMKM di
tempat melaksanakan kegiatan KKM  terkait
dengan Perlindungan konsumen Sektor Jasa
Keuangan Sehingga masyarakat dan pelaku UMKM
mampu menciptakan peluang usaha baru untuk
mewujudkan  perekonomian  kreatif  yang
berkelanjutan. Selanjutnya perlu adanya kegiatan
lanjutan dari PKM ToT dengan Kegiatan pelatihan
peningkatan Skill dan pemahaman bagi masyarakat

untuk menggunakan sistem layanan informasi
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